BAB II LANDASAN TEORI



2.1    Kajian Penelitian Sebelumnya

Pada penelitian Sularso Budilaksono, Suwarno, Agus Herwanto (2016) yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perguruan Tinggi Swasta Program Studi Teknik Inforatika Di Propinsi DKI Jakarta Dengan Metode AHP Dan Promethee” telah menghasilkan sebuah perhitungan bobot global untuk setiap sub kriteria dengan menggunakan metode AHP dan   dari metode Promethee diperoleh urutan PTS yang menjadi alternatif.

Pada penelitian Nur Atikah Fitriani dan Imam Tahyudin (2015) yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pondok Pesantren Di Purwokerto (Studi Kasus : Mahasiswa STAIN Purwokerto)” yang menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan memilih pondok pesantren di purwokerto menggunakan metode AHP yang digunakan oleh Mahasiswa STAIN Purwokerto khususnya yang belum lulus BTA/PPI, dan dikelola oleh Puskomin (Admin) STAIN Purwokerto. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini adalah jarak, biaya, peraturan ponpes, pembelajaran BTA/PPI dan spesialisasi ponpes.

Pada penelitian Danang dan Mochamad Fahrul Nizar (2017) yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan PTS Jurusan Komputer Menggunakan Metode AHP Di Kota Semarang” penelitan ini menghasilkan aplikasi yang dapat
digunakan sebagai alat bantu bagi pengambil keputusan dengan tetap berbasis pada
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sistem pendukung keputusan lebih efektif dalam pemilihan PTS jurusan Komputer pada Kota dengan metode AHP dengan menerapkan metode AHP  (Analytical Hieararchy Process).

Pada penelitian Dedi Supriatna (2018) yang berjudul “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Untuk Anaknya” dari penelitian ini didapatkan motivasi orang tua memasukkan anaknya ke Pondok pesantren itu karena (1) keinginan orang tua agar anak memiliki akhlak yang bagus, (2) perasaan ketidak mampuan orang tua mendidik anak di rumah, (4) orang tua menganggap biaya pesantren tidak begitu mahal, (3) orang tua merupakan alumni dari pondok pesantren, (4) orang tua memilih lembaga pendidikan yang didalam nya terdapat pendidikan sekolahnya juga, (5) agar anak di bekali ilmu agama yang bisa di amalkan oleh dirinya sendiri dan orang lain, (6) agar anak tumbuh menjadi anak yang cerdas (7) keyakinan orang tua terhadap pesantren sebagai tuntunan agama islam yang paling benar.
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Pada penelitian  Abu Bakar (2014)  yang berjudul  “Preferensi  Wali  Santri Dalam Memilih Pendidikan Tingkat Dasar Studi Kasus Di Pondok Tahfidz Al- Qur’an Al-Muqaddasah Nglumpang Mlarak Ponorogo” penelitian ini memaparkan pada pendahuluannya yakni faktor yang merupakan pilihan orang tua dalam memilih sekolah bagi anaknya antara lain yaitu penyediaan kurikulum, guru, sarana dan prasarana sekolah, kegiatan ekstrakulikuler,  lingkungan sekolah, memiliki reputasi dan nama baik. Kemudian faktor yang menjadi pertimbangan siswa dalam memilih sekolah adalah faktor fasilitas sekolah, prestasi yang telah dicapai oleh sekolah, keleluasaan pilihan jurusan, dan masa depan yang lebih baik.



Pada penelitian Rohilin (2017) yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Al-Haromain Desa Pulau Panggung Kecamatan Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim” penelitan ini memaparkan bahwa kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang bisa diharapkan dari Pondok Pesantren Al-Haromain diantaranya yakni disamping memiliki kemampuan dalam keagamaan, masyarakat (para orang tua) saat ini juga menginginkan lulusan pondok pesantren memiliki kemampuan yang setara dengan lulusan sekolah umum, sehingga para lulusan dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi secara leluasa, memiliki keunggulan dalam keterampilan spesifik dalam bidang agama, lulusan pesantren juga memiliki penguasaan dalam bidang teknologi dan lulusan pondok pesantren memiliki daya saing dalam keterampilan spesifik dan pengisian dunia kerja. Menyikapi berbagai kebutuhan dan tuntutan masyarakat tersebut, kiranya pondok Pesantren Al-Haromain merupakan salah satu pesanten yang sedikit banyak mampu memberikan jawaban atas kebutuhan terkini masyarakat. Setidaknya dengan melihat sistem pendidikan yang ada di Pesantren Al-Haromain, masyarakat dapat menggantungkan harapan dan cita-cita mereka agar kelak nantinya anak-anak mereka bisa menjadi muslim/muslimah yang berkompeten, memiliki kemampuan berbahasa, tidak ketingggalan dengan teknologi dan memiliki mental spiritual yang kuat.



2.2    Konsep Dasar


2.2.1    Pondok pesantren Tahfizhul Qur’an

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengadakan  pendidikan  nonformal  dalam  bidang  keagamaan  islam.  Dalam



mentransfer ilmu dari ustadz ke peserta didik atau santri, pondok pesantren memiliki dua program yaitu program madrasah diniyyah untuk pembelajaran kitab- kitab dan program TPQ untuk pembelajaran cara baca Al Qur’an yang benar dan fasih. Bahkan banyak pondok pesantren ataupun madrasah yang menyelenggarakan program menghafal Al Qur’an (tahfidzul Qur’an).

Menghafal Al Qur’an merupakan suatu aktifitas yang sangat mulia dimata Allah SWT, menghafal Al Qur’an sangat berbeda dengan menghafal kamus atau buku, dalam menghafal Al Qur’an harus benar tajwid dan fasih dalam melafalkanya. Jika penghafal Al-Qur’an belum bisa membaca dan belum mengetahui tajwidnya maka akan susah dalam  menghafal Al Qur’an.  Bahkan mungkin ditengah majunya ilmu pengetahuan dan teknologi muncul upaya pemalsuan dalam segala bentuk terhadap isi ataupun redaksi oleh orang kafir. Semua pemalsuan tersebut adalah salah satu upaya menentang kebenaran Al Qur’an. Salah satu upaya untuk menjaga kemurnian dan keaslian Al Qur’an yaitu dengan menghafalnya (Keswara, 2017).



2.2.2    Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System   adalah suatu bentuk sistem informasi yang bertujuan untuk membantu  seseorang dalam menyelesaikan masalah semi terstruktur  yaitu masalah yang memiliki struktur hanya pada satu atau dua tahap. Masing-masing komponen ini diatur oleh suatu software yang telah tersedia atau dirancang secara spesifik. Tujuan dari pembuatan SPK adalah sebagai berikut:



1.	Membantu manajer dalam mengambil keputusan setengah struktur yang dihadapi oleh para manajer level menengah.
2.	Membantu atau mendukung manajemen dalam mengambil keputusan bukan dengan menggantikannya.



2.2.3    AHP

Menurut Darmanto, dkk (2014) AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang diskrit maupun kontinyu. AHP menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

1.    Menentukan Tingkat Kepentingan Kriteria


Menurut Cahya (2014) dalam menentukan tingkat kepentingan kriteria pada metode AHP dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Tingkat Kepentingan

	Intensitas
Kepentingan
	
Keterangan

	1
	Kedua elemen sama penting

	
3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya

	
5
	Elemen yang satu lebih penting daripada elemen
lainnya

	
7
	Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya

	
9
	Satu elemen mutlak penting daripada elemen
lainnya

	
2,4,6,8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang
berdekatan

	
Kebalikan
	Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan
dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i





2.    Tahapan-Tahapan Dalam AHP (Analytic Hierarchy Process)

Tahapan-tahapan atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

a.    Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

b.	Membuat  struktur  hierarki  yang  diawali  dengan  tujuan  umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria dan alternatif- alternatif pilihan. Hirarki AHP dapat dilihat dalam Gambar 2.1.
[image: ]

Gambar 2.1 Struktur Hierarki AHP (Analytic Hierarchy Process)



c.	Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.
d.	Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen di dalam matrik yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom
e.	Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai
eigen vector yang dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum (

 max ) yang diperoleh.

f.    Mengulangi langkah c, d dan e untuk seluruh tingkat hirarki.

g.	Menghitung   eigen   vector   dari   setiap   matriks   perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector merupakan bobot (priority vector) setiap elemen.
h.	Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR<0,100 maka penilaian harus diulangi kembali. Berikut langkah menguji konsistensi hirarki :

a)	Mencari nilai eigen terbesar/pricipal eigen value (  max ) dengan cara menjumlahkan hasil perkalian antara sel pada baris total yang dijelaskan pada langkah d diatas dan sel pada kolom bobot (priority vector).

b)   Menghitung Consistency Index (CI) dengan rumus :




CI =

maks n
n 1


Dimana :


n = Banyak elemen/kriteria


 max = Nilai eigen terbesar


c)   Menghitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus :



CR =  CI IR


Dimana :


CR = Consistency Ratio


CI = Consistency Index


IR = Index Random Consistency


d)   Memeriksa konsistensi hierarki


Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,100 maka hasil penghitungan bisa dinyatakan benar. Daftar indeks random konsistensi (IR) bisa dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indeks Random Konsistensi

	Tabel RI

	n
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	RI
	0
	0
	0,58
	0,9
	1,12
	1,24
	1,32
	1,41
	1,45
	1,49






2.2.4    Promethee

Menurut Hanifah (2015), metode Promethee digunakan karena metode ini cukup baik dalam memperhitungkan karakteristik dari data. Karena suatu data tidak selamanya bersifat high better atau smaller better, namun lebih ke optimal is better (bukan yang makin besar atau kecil yang terbagus). Pada metode Promethee menyediakan banyak fungsi yang dapat mengakomodasi berbagai karakteristik data.

Promethee merupakan suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria. Kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan, merupakan masalah pokok metode Promethee. Penggunaan nilai dalam hubungan outranking adalah dugaan dari dominasi kriteria yang digunakan dalam Promethee. Ini adalah metode peringkat yang cukup sederhana dalam konsep dan aplikasi dibandingkan dengan metode lain untuk analisis multikriteria. (Arsita, 2013)

Secara garis besar, tujuan Promethee adalah mencari alternatif terbaik dalam suatu kasus. Promethee mengurutkan ranking dari suatu alternatif 1,2,3,…,n dengan n adalah jumlah alternatif. Ranking 1 merupakan alternatif terbaik. Data dasar untuk evaluasi dengan metode Promethee disajikan pada gambar 2.2 sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Data Dasar Analisa Promethee



1. Dominasi Kriteria


Nilai f merupakan nilai nyata dari suatu kriteria  f : K → ᴙ (Real Word) dan tujuannya berupa prosedur optimasi untuk setiap alternatif yang akan diseleksi, a K,  f(a) merupakan evaluasi dari alternatif yang akan diseleksi tersebut untuk setiap kriteria. Pada saat dua alternatif di bandingkan a,bK, harus dapat ditentukan perbandingan preferensinya.

Dalam metode ini fungsi preferensi seringkali menghasilkan nilai fungsi yang berbeda antara dua evaluasi, sehingga : P(a,b) = P (f(a)-f(b)). Untuk semua kriteria, suatu obyek akan dipertimbangkan memiliki nilai kriteria yang lebih baik ditentukan nilai f dan akumulasi dari nilai ini menentukan nilai preferensi atas masing-masing obyek yang akan dipilih.

Setiap kriteria boleh memiliki nilai dominasi kriteria atau bobot kriteria yang sama atau berbeda, dan nilai bobot tersebut harus diatas 0 (Nol). sebelum menghitung bobot untuk masing-masing kriteria, maka dihitung total bobot dari seluruh kriteria terlebih dahulu. (Yanuarta, 2013).

2. Rekomendasi Fungsi Untuk Keperluan Sistem


Dalam Promethee ada enam bentuk fungsi preferensi kriteria. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, maka digunakan tipe fungsi preferensi. Keenam tipe preferensi tersebut meliputi :

1. Tipe biasa/umum (Usual Criterion)



H (d )  



0 jika d ≤ 0


1 jika d > 0



Dimana :


H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif d = selisih nilai kriteria {d=f(a) – f(b)}
pada kasus ini, tidak ada beda (sama penting) antara a dan b jika dan hanya jika  f(a) =  f(b);  apabila kriteria pada masing-masing alternatif memiliki nilai berbeda, pembuat keputusan membuat preferensi mutlak untuk alternatif memiliki nilai yang lebih baik. Tipe Usual adalah tipe dasar, yang tidak memiliki nilai threshold atau kecenderungan dan tipe ini jarang digunakan.

2. Tipe Quasi (Quasi Criterion atau U-Shape)



H (d )  



0 jika d ≤ q

1 jika d > q


Dimana :


H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif d = selisih nilai kriteria {d=f(a) – f(b)}
q = harus merupakan nilai tetap


Dua alternatif memiliki preferensi yang sama penting selama selisih atau nilai H(d) dari masing-masing alternatif untuk kriteria tertentu tidak melebihi nilai q,dan apabila selisih hasil evaluasi untuk masing-masing alternatif melebihi nilai q maka terjadi bentuk preferensi mutlak. Jika pembuat keputusan menggunakan tipe quasi, maka harus menentukan nilai q, dimana nilai ini dapat menjelaskan pengaruh yang signifikan dari



suatu kriteria. Tipe quasi sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kwalitas atau mutu.

3. Tipe Linier (Linier Criterion atau V-Shape)


H (d )  d / p1




jika d ≤ p
jika d > p


Dimana :


H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif d = selisih nilai kriteria {d=f(a) – f(b)}
p = nilai kecenderungan atas


Dalam tipe linier dapat dilihat sebuat kejelasan bahwa selama nilai selisih memiliki nilai yang rendah dari p, preferensi dari pembuat keputusan terjadi peningkatan secara linier dengan nilai d, jika nilai d lebih besar bila dibandingkan dengan nilai p, maka terjadi preferensi mutlak. Pada saat pembuat keputusan mengidentifikasi beberapa kriteria untuk tipe ini, harus ditentukan nilai dari kecenderungan atas (nilai p). Tipe linier sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kuantitatif atau banyaknya jumlah.

4. Tipe Tingkatan (Level Criterion)


    0 jika d ≤ q
H (d )    1


     jika q < d ≤ p
2
    1 jika d > p



Dimana :


H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif d = selisih nilai kriteria {d=f(a) – f(b)}
p = nilai kecenderungan atas


q = harus merupakan nilai tetap


Dalam kondisi seperti ini, kecenderungan tidak berbeda q dan kecenderungan prefensi p adalah ditentukan secara simultan. Jika d berada diantara nilai q dan p, hal ini berarti situasi preferensi yang lemah (H(d)=0,5). Tipe tingkatan sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kwalitas atau mutu.

5. Tipe Linier Quasi (Linier Criterion With Indifference)


   0 jika d ≤ q

H (d )   d q

 p  q


jika q < d ≤ p
1 jika d > p


Dimana :


H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif d = selisih nilai kriteria {d=f(a) – f(b)}
p = nilai kecenderungan atas


q = harus merupakan nilai tetap



Pada kondisi seperti ini, pengambil keputusan mempertimbangkan peningkatan preferensi secara linier dari tidak berbeda hingga preferensi mutlak dalam area antara dua kecenderungan q dan p. Tipe linier quasi sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kuantitatif atau banyaknya data. Tipe ini mirip dengan tipe linier juga menggunakan penilaian   dari segi kuantitatif atau banyaknya jumlah. Tipe ini juga menggunakan threshold preference (p) tetapi ditambahkan satu threshold yaitu indifference (q).

6. Tipe Gaussian (Gaussian Criterion)



H (d )  


0   jika d ≤ 0

a2
1 e 



2a2

jika d > 0


Dimana :


H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif d = selisih nilai kriteria {d=f(a) – f(b)}
3. Nilai Threshold atau Kecenderungan


Enam tipe dari penyamarataan kriteria bisa dipertimbangkan dalam metode Promethee, tiap-tiap tipe bisa lebih mudah ditentukan nilai kecenderungannya atau parameternya karena hanya satu atau dua parameter yang mesti ditentukan. Hanya tipe usual saja yang tidak memiliki nilai threshold. Nilai  threshold dibagi menjadi tiga yaitu :
a.    Indifference threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter m atau

q.



b.    Preference threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter n atau p. c.    Gaussian  threshold  yang  biasa  dilambangkan  dalam  karakter  serta diketahui  dengan  baik  sebagai  parameter  yang  secara  langsung
berhubungan dengan nilai standar deviasi pada distribusi normal.


4. Indeks Preferensi Multikriteria


Tujuan pembuat keputusan adalah menetapkan fungsi preferensi P, dan i

untuk semua kriteria fi (I=1,2,…,k) dari masalah optimasi kriteria majemuk.

Bobot (weight) i

merupakan ukuran relatif dari kepentingan kriteria fi, jika

semua kriteria memiliki nilai kepentingan  yang sama dalam pengambilan keputusan maka semua nilai bobot adalah sama.

5. Arah Dalam Nilai Grafik Outranking


Perangkingan yang digunakan dalam metode Promethee meliputi tiga bentuk antara lain :

a. Leaving Flow


Leaving Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah mendekat dari node a dan hal ini merupakan karakter pengukuran outranking. Untuk setiap node a dalam grafik nilai outranking ditentukan berdasarkan entering flow
dengan persamaan :


  (a)    1        (a, x)

n 1

b. Entering flow

Entering Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah menjauh dari node

a. Hal ini merupakan pengukuran outranking dengan persamaan :



  (a)    1        (a, x)

n 1

c. Net flow

Dalam penentuan Net Flow diperoleh dengan persamaan :


(a)    (a)   (a)


Semakin besar nilai Entering Flow dan semakin kecil Leaving Flow maka alternatif tersebut memiliki kemungkinan dipilih yang semakin besar.



2.2.5    Flowchart

Menurut Ladjamudin (2013), flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang mengambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.

Flowchart menggambarkan setiap langkah-langkah yang diperlukan dalam setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dalam bentuk simbol. Adapun simbol- simbol dalam flowchart yang akan dijelaskan dalam table 2.3 berikut :

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Flowchart

	Nama
	Simbol
	Keterangnan

	

Simbol proses
	
	
Simbol Proses digunakan untuk mewakili proses

	

Simbol keputusan
	
	
Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program








	
Simbol input atau
	
	
Digunakan untuk mewakili suatu

	
output
	
	
data input atau output

	
	
	Digunakan untuk menunjukkan suatu

	Simbol proses
	
	

	
	
	operasi yang rinciannya ditunjukkan

	terdefinisi
	
	

	
	
	di tempat lain

	

Simbol display
	
	
Diguanakan untuk menunjukkan

	
	
	
output yang ditampilkan di monitor

	


Simbol dokumen
	
	Digunakan untuk menunjukkan

	
	
	
dokumen input dan output baik untuk

	
	
	
proses manual maupun komputer

	
Simbol titik
	
	
Digunakan untuk menunjukkan awal

	
terminal
	
	
dan akhir dari sebuah proses

	
	
	Digunakan untuk menunjukkan

	
Simbol
	
	
sambungan dari bagan alir di

	
penghubung
	
	
halaman yang masih sama atau

	
	
	
halaman lainnya

	


Simbol diskette
	
	Digunakan untuk menunjukkan

	
	
	
sebuah input atau output

	
	
	
menggunakan diskette







2.2.6    UML (Unified Modeling Language)

Menurut Nugroho (2010), UML (Unified Modeling Language) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan  yang  kompleks  sedemikian  rupa  sehingga  lebih mudah dipelajari dan dipahami.

Menurut Widodo (2011), “Beberapa literature menyebutkan bahwa UML menyediakan sembilan jenis diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang digabung, misanya diagram komunikasi, diagram urutan dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi”.

Diagram yang akan dipakai dalam pemodelan aplikasi ada dua yaitu Use Case Diagram dan Activity Diagram. Untuk simbol-simbol dari Use Case Diagram dan Activity Diagram akan dijelaskan dalam tabel 2.4 dan tabel 2.5 berikut :

[image: ]Tabel 2.4 Diagram Use Case

	No
	Simbol
	Keterangan

	


1.
	

	Aktor

	
	


	
Menunjukkan  pengguna  yang  akan  menggunakan  sistem

	
	



	
baru

	

2.
	
	Use Case

	
	
	
Menunjukkan proses yang terjadi pada sistem baru







	

3.
	
	Unidirectional Association

Menunjukkan hubungan antara aktor dengan use case

	

4.
	
	Include

Penambahan perilaku ke suatu use case dasar





[image: ]Tabel 2.5 Diagram Activity

	No
	Simbol
	Keterangan

	

1.
	
	Kondisi Awal

	
	
	
Menunjukkan awal dari suatu diagram aktivitas

	
2.
	
	Kondisi Akhir

	
	
	
Menunjukkan akhir dari suatu diagram aktivitas

	
3.
	
	Kondisi Transisi

	
	
	
Menunjukkan kondisi transisi antar aktivitas

	
4.
	

	Swimlane

	
	


	
Menunjukkan aktor dari diagram aktivitas yang dibuat

	

5.
	
	Aktivitas
	
	
	

	
	
	
Menunjukkan    aktivitas-aktivitas
	
yang
	
terdapat
	
pada

	
	
	
diagram aktivitas
	
	
	

	
6.
	
	Pengecekan Kondisi

	
	
	
Menunjukkan pengecekan terhadap suatu kondisi







2.2.7    PHP

Menurut Haryana (2008) PHP  merupakan salah satu bahasa pemograman berbasis web dimana sistem yang diterapkan adalah pada sisi server side. PHP dapat disisipkan diantara skrip-skrip bahasa HTML dan arena bahasa server side lainnya, dengan itu maka PHP akan dieksekusi secara langsung pada server. Sedangkan browser akan mengeksekusi halaman web tersebut melalui server yang kemudian akan menerima tampilan “hasil jadi” dalam bentuk HTML, sedangkan kode PHP itu sendiri tidak akan dapat terlihat.

Sebuah contoh script PHP sederhana :


<html>

<head>

<title>Belajar PHP & MySQL</title>

</head>

<body>

<?php

echo "Selamat belajar PHP & MySQL";

?>

</body>

</html>




2.2.8    XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem oprasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server



Apache,  PHP  dan  MySQL  secara  manual.  XAMPP  akan  menginstalasi  dan mengkonfigurasikannya secara otomatis untuk anda atau auto konfigurasi.

Mengenal bagian XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya : htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan, seperti berkas PHP, HTML dan skrip lain. phpMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola basis data MySQL yang ada dikomputer. Kontrol Panel yang berfungsi untuk mengelola layanan service XAMPP. Seperti menghentikan stop layanan, ataupun memulai start, kepanjangan dari XAMPP yaiut Apache, PHP, MySQL dan perl.




2.2.9    MySQL

Disebut SQL yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. SQL merupakan bahasa terstruktur yang khusus digunakan untuk mengolah database.SQL pertama kali didefinisikan oleh American National Standards Institute (ANSI) pada tahun 1986. MySQL adalah sebuah sistem manajemen database yang bersifat open source. MySQL adalah pasangan serasi dari PHP. MySQL dibuat dan dikembangkan oleh MySQL AB yang berada di Swedia. MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengola database beserta isinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah dan menghapus data yang berada dalam database. MySQL merupakan sistem manajemen database yang bersifat relational. Artinya data-data yang dikelola dalam database akan diletakkan pada beberapa tabel yang terpisah sehingga manipulasi data akan menjadi jauh lebih cepat.
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